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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN  

5.1.Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, pengolahan data analisis 

data dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pemberian nutrisi dengan sistem aquaponik dalam skala rumah tangga 

terhadap tanaman selada berpengaruh nyata pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun,  berat berangkasan basah, dan berat berangkasan 

kering, tetapi tidak berpengaruh nyata pada panjang akar dan pH.  

2. Pemberian nutrisi terhadap tanaman selada yang berbeda pada sistem 

aquaponik berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman yang 

tertinggi pada perlakuan P2 (24,78 cm), jumlah daun tertinggi pada 

perlakuan P2 (19,00 helai), berangkasan basah yang tertinggi pada 

perlakuan P2 (96,40 gr), berangkasan kering tertinggi pada perlakuan P2 

(7,91 gr).  

3. Pemberian nutrisi yang tertinggi di peroleh pada perlakuan P2 terhadap 

tinggi tanaman (24,78), jumlah daun (19,00 helai), berangkasan basah 

(96,40 gr), berangkasan kering  (7,91 gr).  
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5.2.Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan maka dapat di sarankan hal-hal 

sebaagai berikut :  

1. Diharapkan adanya penelitian lanjut mengenai metode aquaponik dengan 

pemberian nutrisi yang berbeda agar meningkatnya produktivitas tanaman 

selada dengan kualitas yang lebih baik.  

2. Sebaiknya bagi pengusaha tanaman selada memilih atau menggunakan 

bibit yang berkualitas agar hasil panen lebih bermutu.  

3. Bagi pengusaha sayuran selada yang membudidaya menggunakan sistem 

aquaponik sebaiknya menggunakan larutan nutrisi P2 yaitu menggunakan 

nutrisi Ab Mix.  
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LAMPIRAN 1. TINGGI TANAMAN SELADA (CM) 

 

Tabel 5. Tinggi Tanaman selada (cm) 

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Nutrisi 

Kaliaum 

4 20.4500 
 

Nutrisi Lele 4 21.6250 21.6250 

Nutrisi AB 

MIX 

4 
 

24.7750 

Sig.  .693 .118 

 

Tabel 6. Anova. Tinggi tanaman  

  Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

 

Tinggi_Tanaman 

Between 

Groups 

40.012 2 20.006 5.032 .034 

 Within 

Groups 

35.785 9 3.976 
  

 Total 75.797 11    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

40 

 

LAMPIRAN 2. PANJANG AKAR TANAMAN SELADA (CM) 

 

Tabel 7. Panjang Akar tanaman selada 

(cm)  

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for 

alpha = 0.05 

1 

Nutrisi 

Kaliaum 

4 11.6000 

Nutrisi AB 

MIX 

4 12.5000 

Nutrisi Lele 4 13.3750 

Sig.  .752 

 

 

Tabel 8. Anova panjang akar  

 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Panjang 

Akar 

Between 

Groups 

6.302 2 3.151 .267 .772 

 Within 

Groups 

106.308 9 11.812 
  

 Total 112.609 11    
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LAMPIRAN 3. JUMLAH DAUN TANAMAN SELADA (HELAI)  

 

Tabel 9. Jumlah Daun tanaman selada (helai)  

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Nutrisi 

Kaliaum 

4 13.25 
 

Nutrisi Lele 4 14.50  

Nutrisi AB 

MIX 

4 
 

19.00 

Sig.  .722 1.000 

 

Tabel 10. Anova jumlah daun tanaman selada (helai)  

 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Jumlah 

Daun 

Between 

Groups 

73.167 2 36.583 7.197 .014 

 Within 

Groups 

45.750 9 5.083 
  

 Total 118.917 11    
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LAMPIRAN 4. Ph TANAMAN SELADA  

 

Tabel. 11 Ph tanaman selada  

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Nutrisi Lele 4 7.5000  

Nutrisi AB 

MIX 

4 
 

7.6000 

Nutrisi 

Kaliaum 

4 
 

7.6000 

Sig.  1.000 1.000 

 

Tabel 12. Anova pH tanaman selada  

 

  Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Ph Between 

Groups 

.027 2 .013 2.283E29 .000 

 Within 

Groups 

.000 9 .000 
  

 Total .027 11    
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LAMPIRAN 5. BERANGKASAN BASAH TANAMAN SELADA (GRAM) 

 

Tabel 13. Berangkasan Basah tanaman selada 

(gram)  

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Nutrisi 

Kaliaum 

4 56.0400 
 

Nutrisi Lele 4 59.4225  

Nutrisi AB 

MIX 

4 
 

96.4000 

Sig.  .949 1.000 

 

Tabel 14. Berangkasan basah tanaman selada (gram) 

 

  Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

BBB Between 

Groups 

4010.275 2 2005.138 8.410 .009 

 Within 

Groups 

2145.730 9 238.414 
  

 Total 6156.005 11 
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LAMPIRAN 6. BERANGKASAN KERING (GRAM)  

 

Tabel 15. Berat Berangkasan Kering  

Tukey HSD
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Nutrisi Lele 4 4.0800  

Nutrisi 

Kaliaum 

4 4.1550 
 

Nutrisi AB 

MIX 

4 
 

7.9125 

Sig.  .995 1.000 

 

 

Tabel 16. Anova berat berangkasan kering (gram)  

 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

BBK Between 

Groups 

38.417 2 19.208 15.674 .001 

 Within 

Groups 

11.029 9 1.225 
  

 Total 49.446 11    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

45 

 

LAMPIRAN 7 DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

   
Pembuatan kolam     Pembuatan kerangka  

    
Perendaman bibit selada    bibit selda diletakkan di nampan  

 

 

 `   

Diletakkan didalam rokwol    pencampuran sekam dengan tanah  
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Peletakkan bibit selada ke dalam gelas  pengukuran pH  

plastik  

 

   
Pengurasan kotoran ikan    kotoran ikan lele  

 

 

    
Pengukuran panjang akar    pengukuran tinggi tanaman  
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Pengukuran jumlah daun    pemisahan antara batang dengan akar 

 

    
Timbangan digital     menimbang berangkasan basah 

        Batang  

 

   
Menimbang berangkasan basah akar  tanaman selada yang sudah selesai di 

timbang  
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Melubangi amplop yang akan digunakan tanaman selada yang akan di oven  

 

    
Bahan yang akan di oven     dimasukkan ke dalam oven  

 

 

    
1 hari setelah sampel di masukkan    dimasukkan ke excavator  

ke dalam oven           
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Sampel ditimbang      hari ke 2 di oven  

 

     
Hari 2 di excavator  

 

 

 


